N\

JPM

Jurnal Pengabdian Masyarakat PGSD

Vol. 4 No. 2, Agustus 2024, pp. 50-60
https://ejournal.upi.edu/index.php/jpmserang

Book Creator bagi Pendidik sebagai Media Pembelajaran Literasi
dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Destiani!™, Mulyanto Widodo?, Nindy Profithasari®, Alif Luthvi Azizah*, Muhisom® &

Siti Nuraini®

yniversitas Lampung, destiani@fkip.unila.ac.id, Orcid ID: 0000-0002-9764-1773

2 Universitas Lampung, mulyanto.widodo@fkip.unila.ac.id, Orcid 1D: 0000-0002-4975-2663
% Universitas Lampung, nindy.profithasari@fkip.unila.ac.id, Orcid ID: 0000-0002-5589-4764
4 Universitas Lampung, alif.azizah@fkip.unila.ac.id, Orcid ID: 0009-0009-1271-141X

S Universitas Lampung, muhisom@fkip.unila.ac.id, Orcid 1D: 0000-0001-8729-2912

® Universitas Lampung, siti.nuraini@fkip.unila.ac.id, Orcid 1D: 0009-0004-9152-5626

Article Info

History Article
Received:

Jan 2024
Accepted:

Feb 2024
Published:
Aug 2024

Keywords:

Abstract

In the disruption 4.0 era, the education world demands educators' proficiency
in utilizing technology-based learning media. SD Negeri 8 Metro Barat is a
school equipped with internet facilities unfortunately that have been utilized by
only several educators. However, most educators still use conventional teaching
methods due to the lack of knowledge regarding appropriate applications for
learning content. Meanwhile, the school has piloted the Merdeka Curriculum
and plans to implement it comprehensively in 2024. It is a challenge for
educators to create interesting and interactive internet-based learning media.
The purpose of this service is to facilitate educators at SD Negeri 8 Metro Barat
Metro City in utilizing Book Creator as a digital learning media in the learning
process, to provide effective training of Book Creator as a digital learning media
to increase understanding and explore the potential of educators and students,
and to motivate the educators to increase their knowledge of digital learning
media through Book Creator to collaborate with students in global competition.
This community service activity used lecturing and participatory methods. This
community service has produced educators who can create fun, easy, and
interesting learning media by using Book Creator. It can be considered one of
the creative literacy media that educators can use in implementing the Merdeka
Curriculum. By utilizing Book Creator effectively, schools can demonstrate
their commitment to continuously innovate and improve the quality of
education, creating an inspiring and inclusive learning environment for
students.
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Abstrak

Di era Disruption 4.0, dunia pendidikan menuntut kemahiran pendidik dalam
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. SD Negeri 8 Metro
Barat merupakan sekolah yang dilengkapi dengan fasilitas internet yang telah
dimanfaatkan oleh sebagian pendidik dalam proses belajar mengajar. Namun,
sebagian besar pendidik masih menggunakan metode pengajaran konvensional
karena kurangnya pengetahuan mengenai aplikasi yang sesuai untuk konten
pembelajaran. Sementara itu, SD Negeri 8 Metro Barat telah melakukan uji
coba Kurikulum Merdeka dan berencana menerapkannya secara komprehensif
pada tahun 2024. Hal ini memberikan tantangan tersendiri bagi para pendidik
untuk menciptakan media pembelajaran berbasis internet yang menarik dan
interaktif. Tujuan pengabdian ini adalah memfasilitasi pendidik di SD Negeri 8
Metro Barat Kota Metro dalam memanfaatkan Book Creator sebagai media
pembelajaran digital dalam proses pembelajaran, memberikan pelatihan yang
efektif dalam sosialisasi Book Creator sebagai media pembelajaran digital
untuk meningkatkan pemahaman dan menggali potensi pendidik dan siswa di
SD Negeri 8 Metro Barat, memotivasi para pendidik SD Negeri 8 Metro Barat
untuk meningkatkan pengetahuannya tentang media pembelajaran digital
melalui sosialisasi Book Creator untuk berkolaborasi dengan siswa dalam
persaingan global. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah metode ceramah dan partisipatif. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini telah menghasilkan tenaga pendidik yang mampu
menciptakan media pembelajaran yang menyenangkan, memudahkan, dan
menarik dengan menggunakan Book Creator. Book Creator dapat dianggap
sebagai salah satu media literasi kreatif yang dapat digunakan pendidik dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan memanfaatkan Book Creator
secara efektif, sekolah dapat menunjukkan komitmen mereka untuk terus
berinovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan, menciptakan lingkungan
belajar yang inspiratif dan inklusif bagi semua siswa.
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi menjadi salah satu kunci dalam mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka secara efektif (Handayani et.al., 2023). Kemendikbudristek memberikan
otonomi yang lebih besar kepada sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Kemendikbud, 2022). Kurikulum Merdeka
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan peserta didik pada abad ke-21, seperti critical
thinking, problem solving, collaboration, creativity, dan communication. Penggunaan teknologi
dapat membantu guru dalam mengembangkan kemampuan tersebut melalui berbagai aktivitas
pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif (Sakti, 2023). Kurikulum Merdeka memberikan
ruang bagi guru untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan individual peserta didik.

Revolusi industri 4.0 mengubah aktivitas kegiatan fisik semakin sedikit jumlahnya
dikarenakan sebagian besar berkonversi dari manual menuju digital (Putriani & Hudaidah, 2021).
Dengan begitu, media pembelajaran yang digunakan sebagai sarana muatan keilmuan tidak bisa
dipisahkan dengan teknologi internet. Bahkan, dengan teknologi, adanya peningkatan dan
keterjangkauan dalam pendidikan (Kinash et al., 2012) dan telah diakui secara luas (Falloon &
Khoo, 2014). Teknologi dapat membantu guru dalam mengelompokkan peserta didik berdasarkan
kemampuan, menyediakan materi pembelajaran yang bertingkat, dan memberikan umpan balik
yang dipersonalisasi (Patandean et al., 2021). Hal ini akan berdampak pada kecapakan teknologi
yang dimumpuni peserta didik. Sebelum kecapakan tersebut dikuasai peserta didik, pendidik
terlebih dulu harus menguasai teknologi sebab akan berimbas pada proses pembelajaran dan
media seperti apa yang diberikan (Suminar, 2019).

SD Negeri 8 Metro Barat sedang mengujicobakan Kurikulum Merdeka di kelas 1dan 4.
Sekolah telah memfasilitasi internet untuk keperluan administrasi sekolah dan proses belajar di
kelas. Sebagian pendidik ada yang telah memanfaatkan akses internet. Namun demikian, pendidik
di sekolah tersebut masih ada yang mengajarkan materi secara konvensional dan tanpa teknologi
yang menyertai. Akibatnya, peserta didik cenderung kurang termotivasi dan kurangnya kolaborasi
bersama pendidik (Nuralyanti et al., 2023). Selain itu, pendidik juga akan terbatas penggunaan
alat bantu mengajar dan sulit menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Ahmadi, 2017).
Persoalan lain yang dihadapi ialah kesibukan pendidik dalam tuntutan pengajaran dan minimnya
pengetahuan dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran daring. Kondisi demikian menimbulkan
tantangan tersendiri bagi pendidik. Pelatihan pembuatan Book Creator bisa menjadi solusi yang
efektif untuk mengatasi hal tersebut. Dalam pelatihan ini, pendidik tidak hanya diajarkan tentang
konsep dan teknik penggunaan Book Creator sebagai alat pembelajaran, tetapi juga diberikan
pemahaman mendalam tentang bagaimana aplikasi ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum
mereka dengan efisien.

Penggunaan aplikasi Book Creator dapat dijadikan gaya baru pengajaran oleh pendidik,
juga bentuk pelestarian koleksi buku berbasiskan teknologi. Ini mengindikasikan adanya
kehematan waktu dalam penyampaian materi (Prabowo & Heriyanto, 2013). Book Creator
merupakan sebuah “tool” sederhana untuk membuat sebuah buku atraktif yang tidak hanya
menampilkan gambar dan tulisan, tetapi juga dapat menyisipkan sebuah audio atau pun video.
Book Creator adalah aplikasi yang sangat sederhana yang dirancang untuk membuat media digital
menarik secara visual. Tidak seperti bahan bacaan konvensional, Book Creator juga menawarkan
beragam multimedia (Rani & Melva, 2022).

Book Creator terdiri atas teks, gambar, dan suara serta dipublikasikan dalam bentuk digital
yang dapat dibaca di komputer atau perangkat eletronik lainnya, seperti android, smartphone, atau
tablet (Makdis, 2020; Puspitasari et al., 2020; Ruddamayanti, 2019). Book Creator dapat
dipublikasi ke khalayak hanya dalam hitungan menit bahkan buku digital ini pun dapat dibaca
seketika itu pula (Puspitasari, et al., 2020). Book Creator dinilai dapat meningkatkan kecakapan
berliterasi. Literasi bukan sekadar pada aspek baca tulis, melainkan pemahaman, sikap kritis, dan
nantinya mampu memecahkan masalah. Pemahaman literasi dapat diterapkan di berbagai ilmu
disiplin (Frankel et al., 2016). Literasi melalui Book Creator menampilkan berbagai jenis buku
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yang mengusung multimodal. Multimodal digunakan untuk merujuk pada cara orang
berkomunikasi menggunakan mode yang berbeda pada saat bersamaan (Nuraeni et al., 2022).

Salah satu keunggulan dari Book Creator adalah apabila seorang guru memberikan tugas
proyek bersama atau kolaborasi dalam menciptakan bahan ajar. Dengan demikian, siswa akan
terlatih dalam belajar sambil mengerjakan. Hal ini bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami materi. pembelajaran Penggunaan media pembelajaran berupa Book Creator
menunjukkan respon yang sangat baik sehingga layak digunakan dalam pembelajaran (Widyasmi
et al., 2021). Hal ini karena Book Creator merupakan buku elektronik yang dapat dimanfaatkan
oleh guru dan siswa dengan 4 komponen yakni membaca, menulis, berbicara, dan menyimak
sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi.

Berdasarkan uraian akan kendala yang dihadapi pendidik di SD Negeri 8 Metro Barat, kami
tim dosen Pengabdian kepada Masyarat mencoba untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut. Pendidik perlu menambah kapasitas tentang media pembelajaran daring
berupa aplikasi Book Creator yang dapat berkolaborasi bersama peserta didik. Selain itu, aplikasi
ini dapat mengasah kekritisan berpikir, komunikasi, dan kreativitas. Oleh sebab itu, tim merasa
perlu melaksanakan sosialisasi Book Creator sebagai media pembelajaran literasi dalam
implementasi kurikulum merdeka. Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui program pelatihan
meliputi (a) memfasilitasi pendidik di SD Negeri 8 Metro Barat dalam memanfaatkan media
pembelajaran digital; (b) memfasilitasi pendidik agar dapat menggali literasi peserta didik; (c)
memfasilitasi pendidik bahwa kolaborasi bersama peserta didik sangat diperlukan dalam
pembelajaran.

METODOLOGI

Kegiatan pelatihan pembuatan buku digital melalui Book Creator melalui beberapa poin
yang dilewati. Kami Tim dari Universitas Lampung (Unila) telah merinci kegiatan apa saja yang
akan dilakukan. Adapun kegiatan meliputi (a) analilsis kebutuhan peserta pelatihan; (b)
pemaparan materi pelatihan; (c) Tanya jawab dan diskusi; (d) simulasi dan praktik penggunaan
aplikasi; dan (e) evaluasi dan mentoring pasca pelatihan. Berikut ini disajikan dalam bantuk bagan
1. Sajian bagan tersebut dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Evaluasi dan
Monitoring

Analisis pemaparan Simulasi dan
Kebutuhan p Tanya jawab Praktek

Peserta mater dan diskusi penggunaan

’ pasca
pelatihan Fer

Pelatihan

pelatihan

Gambar 1. Rancangan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

1. Tahap Persiapan
Persiapan untuk memberikan pelatihan pembuatan buku (Book Creator) melibatkan
beberapa langkah penting untuk memastikan bahwa pelatihan tersebut efektif dan informatif bagi
peserta. Berikut adalah tahapan-tahapan yang perlu dipersiapkan sebagai berikut.
a. ldentifikasi Tujuan Pelatihan
Tim menentukan tujuan utama dari pelatihan pembuatan media pembelajaran literasi dalam
bentuk buku digital. Apakah tujuannya untuk memperkenalkan konsep dasar, memperluas
keterampilan yang sudah ada, atau mengajarkan teknik-teknik khusus.
b. Penyusunan Materi Pelatihan
Tim secara bersama-sama membuat materi pelatihan yang mencakup konsep-konsep dasar,
panduan langkah demi langkah, contoh-contoh, dan tips-tips. Tim juga memastikan materi
tersebut disusun dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta nantinya.
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c. Pemilihan Platform atau Alat Book Creator

Tim memilih platform atau alat pembuatan buku digital yang akan diajarkan dalam bentuk
pelatihan. Tim juga memastikan bahwa platform atau alat yang dipilih mudah diakses oleh
peserta dan sesuai dengan kebutuhan para pendidik.

d. Pengorganisasian Bahan dan Sumber Daya

Tim mengumpulkan semua bahan dan sumber daya yang diperlukan untuk pelatihan,
termasuk contoh-contoh buku yang telah dibuat, panduan pengguna, dan video tutorial jika
diperlukan.

e. Persiapan Ruang dan Peralatan

Tim berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk memastikan ruang pelatihan sudah
disiapkan dengan baik, termasuk pengaturan kursi, layar proyektor atau monitor, dan
koneksi internet yang stabil. Selain itu, tim memastikan bahwa peralatan yang diperlukan
seperti komputer atau tablet tersedia dan berfungsi dengan baik.

f. Uji Coba Materi Pelatihan

Tim melakukan uji coba terhadap materi pelatihan untuk memastikan bahwa semuanya
berjalan dengan lancar dan tidak ada kesalahan atau kekurangan yang signifikan.

g. Sesuaikan Materi dengan Audiens

Tim menyesuaikan materi pelatihan dengan audiens yang akan mengikuti pelatihan. Tim
juga memastikan bahwa materi tersebut relevan dan dapat dipahami oleh peserta dengan
berbagai tingkat pengetahuan dan keterampilan.

h. Rencanakan Aktivitas Interaktif

Tim merencakan serangkaian aktivitas interaktif dalam pelatihan, seperti diskusi
kelompok, latihan praktis, atau studi kasus untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta.

i. Evaluasi dan Penyesuaian

Setelah pelatihan selesai, tim berencama untuk melakukan evaluasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dan kepuasan peserta. Tim menggunakan umpan balik tersebut untuk
memperbaiki dan menyempurnakan pelatihan di masa mendatang.

Selain pada poin-poin di atas, pada tahap persiapan, tim menghubungi pihak sekolah di SD
Negeri 8 Metro Barat, Lampung untuk menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. Tim membuat
janji untuk datang ke sekolah pada medio November 2023. Tim melakukan observasi di sekolah
tersebut. Setelah itu, tim melakukan wawancara kepada pihak sekolah terkait media pelaksanaan
pembelajaran. Tim juga bertanya terkait pelaksaan kurikulum merdeka di SD Negeri 8 Metro
Barat. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka diberlakukan untuk kelas 1 sampai 4 SD. Tim
menyampaikan kepada pihak sekolah bahwa hendak mengadakan pelatihan Book Creator untuk
para pendidik. Book Creator dibuat dalam rangka sebagai media pembalajaran literasi bagi
pemelajar dalam penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar. Pelatihan ini melibatkan 10
orang pendidik sebagai peserta pelatihan Book Creator.

2. Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan tiga bentuk sebagai berikut.
a. Pengenalan
Pada tahap ini, tim memperkenalkan topik dan tujuan pelatihan kepada para pendidik. Ini
mungkin melibatkan pembicaraan singkat tentang apa itu Book Creator, manfaatnya, dan
bagaimana peserta akan mendapatkan manfaat dari pelatihan ini.
b. Demonstrasi
Tim melakukan demonstrasi praktis tentang bagaimana menggunakan perangkat lunak atau
Book Creator sebagai alat pembuatan buku digital yang akan diajarkan. Ini mungkin
mencakup navigasi antarmuka, fitur-fitur kunci, dan teknik dasar untuk membuat buku
digital.
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c. Latihan

Setelah demonstrasi, peserta diberi kesempatan untuk mencoba sendiri membuat buku
digital sebagai media pembelajaran literasi. Ini adalah tahap di mana peserta akan mulai
menerapkan apa yang mereka pelajari dalam praktik. Tim memberikan tugas atau latihan
yang sesuai dengan tingkat keahlian masing-masing peserta. Tim yang beranggotakan lima
orang saling membantu atas apa yang dibutuhkan para pendidik. Tampak antusias saat
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SD Negeri 8 Metro Barat,
Lampung. Tidak hanya itu, para pendidika tidak sungkan untuk bertanya jika mengalami
kesulitan. Sebelumnya, para pendidik telah menyiapkan sedikit materi yang berkaitan
tentang kebahaasaan, sosial, ilmu pengetahuan, hingga seni budaya. Mereka mengikuti
langkah demi langkah kegunaan masing-masing fitur yang terdapat pada Book Creator.

d. Pengembangan

Selama tahap ini, peserta diberi waktu untuk mengembangkan keterampilan mereka lebih
lanjut. Ini mungkin melibatkan proyek-proyek kreatif yang lebih kompleks atau latihan
yang lebih mendalam untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pembuatan buku
digital sebagai media pembelajaran literasi. Ada pendidik yang membuat sebuah puisi dan
diberi gambar tertentu yang mendukung. Ada juga pendidik yang membuat materi literasi
tentang IPA dan seni budaya.

e. Umpan Balik

Penting bagi para peserta menerima umpan balik konstruktif dari tim dan sesama peserta
lainnya. Ini membantu mereka memperbaiki keterampilan mereka dan meningkatkan hasil
akhir dari buku digital yang sudah dibuat.

Pada kegiatan pelaksanaan pelatihan pembuatan buku digital sebagai media pembelajaran
literasi ini memastikan bahwa peserta mendapatkan manfaat maksimal dan dapat
mengembangkan keterampilan mereka dalam membuat buku digital.

3. Tahapan Evaluasi

Setelah pelatihan selesai, ada tahap evaluasi di mana para pendidik dan pelatih
mengevaluasi efektivitas pelatihan. Ini dilakukan dengan pertanyaan umpan balik, tes, dan
diskusi kelompok untuk menilai sejauh mana peserta telah memahami materi dan apakah tujuan
pelatihan telah tercapai. Tahap terakhir adalah tindak lanjut, di mana peserta diberi dukungan
tambahan jika diperlukan dan diberi arahan tentang langkah selanjutnya setelah pelatihan. Ini
dapat mencakup sumber daya tambahan, dukungan online, atau pelatihan lanjutan. Pada tahap ini
juga, dilakukan sebagai penilaian dari hasil pengerjaan peserta saat membuat Book Creator. Tim
memastikan bahwa buku yang dibuat para pendidik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Konten buku digital sesuai dengan tingkat pembelajaran target dan relevan dengan
topik yang dibahas. Konten harus akurat, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu,
tim bersama pendidik memperhatikan kualitas visual buku, termasuk layout, gambar, dan desain
keseluruhan. Visual yang menarik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat meningkatkan
minat dan pemahaman siswa. Keterbacaan dan keterbacaan teks dalam buku. Hal ini termasuk
memastikan bahwa teks mudah dimengerti, bahasa digunakan sesuai dengan tingkat pembelajaran
target, dan struktur kalimat yang jelas dan sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan peningkatan kualitas keterampilan mengajar guru tidak lepas dari seberapa kuat
pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran. Pembelajaran yang seharusnya dipahami
sebagai interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar lainnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang direncanakan. Sehingga peserta didik sebagai subyek belajar termotivasi
untuk belajar dengan suasana belajar yang disediakan oleh guru. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan pada di SD Negeri 8 Metro Barat yang diikuti pendidik sebanyak sepuluh orang.
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Dengan adanya pelatihan pembuatan Book Creator ini pendidik mampu mengkreasikan diri
dalam penyampaian materi.

Gambar 2. Penyampaian Pengenalan Book Creator

Pembuatan Book Creator terdiri dari beberapa tahapan yang disampaikan di dalam materi
pelatihan. Dalam pelatihan ini peserta diminta untuk berlatih membuat Book Creator secara
langsung dengan isi materi sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Keberhasilan mencapai
tingkat partisipasi 80% dalam pelatihan pembuatan Book Creator bagi pendidik menandai
pencapaian yang luar biasa dalam upaya memperkuat penggunaan media pembelajaran literasi
dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini tidak hanya memfasilitasi penguasaan
teknologi pembuatan buku digital, tetapi juga meningkatkan pemahaman akan pentingnya literasi
dalam pendidikan moderen. Dengan pendekatan kreatif ini, para pendidik dapat menciptakan
konten yang relevan dan menarik, sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum yang
berfokus pada kemandirian belajar dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Keberhasilan
ini mencerminkan komitmen yang kuat terhadap penyediaan pendidikan berkualitas yang
responsif terhadap kebutuhan masa kini, membawa harapan untuk peningkatan yang
berkelanjutan dalam hasil belajar siswa.

EBOOK

-
by Dewi Purwanigsih o) Readtome E2

Gambar 3. Sampel Produk Book Creator Hasil Pelatihan

Contoh di atas adalah sampel produk Book Creator yang dibuat oleh salah satu guru.
Langkah-langkah dari model pembelajaran yang dikenal sebagai ICAME meliputi introduction
(pendahuluan), connection (hubungan), application (penerapan), motivation (motivasi), dan
evaluation (evaluasi). Saat ditanyakan kepada pendidikan, ia menjelaskan poin-poin di atas untuk
memudahkannya merancang pengalaman pembelajaran yang menyeluruh dan terstruktur bagi
siswa. Seperti pada tahap introduction, pendidik memperkenalkan konsep atau materi yang akan
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dipelajari kepada peserta didik. Pendidikan memberikan cuplikan video perkenalan yang
disisipkan dalam Book Creator. Connection, menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan
pengetahuan atau pengalaman sebelumnya yang dimiliki siswa. Sementaa itu, pada application,
peserta didik diberi kesempatan untuk menerapkan konsep atau keterampilan yang baru dipelajari
dalam konteks situasi nyata atau tugas yang relevan. Motivation, pendidik memotivasi peserta
didik untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Nantinya, pendidik
menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Terakhir, evaluation,
pendidik mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran.

4 Read to me

r isi
< Edit Gemar Membaca Puis R

Gambar 4. Sampel Produk Book Creator Hasil Pelatihan

Gambar di atas merupakan hasil desain yang dilakukan oleh pendidik yang mengajarkan
materi puisi di kelas 4 sekolah dasar. Pendidik mencoba mengenalkan kepada peserta didik
tentang kemegaran untuk membaca puisi. Puisi yang acapkali menjadi materi yang membosankan
bagi peserta didik, kali ini dihadirkan dalam bentuk yang menarik dan menyenangkan untuk
dipelajari. Ketika mampu mendesain pembelajarannya lebih menarik, pendidik yakin peserta
didik akan lebih termotivasi dan semangat belajar tentang puisi. Sebab selama ini, belajar puisi
seolah menjadi hal yang menjemukan dan sulit bagi peserta didik.

< Edit Mengena! Anggota Tubuh «) Readtome’ == &

Gambar 5. Sampel Produk Book Creator Hasil Pelatihan

Sampel produk pada gambar 4 menunjukkan satu lirik lagu yang dihubungkan pada bidang
studi tertentu. Selain itu, pendidik mencoba untuk menyajikan gambar-gambar visual untuk
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mempermudah penjelasan kepada peserta didik. Pendidik menjelaskan kegunaan mata dengan
perwakilan gambar-gambar yan disajikan, milsanya untuk menonton televisi, untuk melihat
gambar pemandangan, gunung, bulan, dan binatang hewan. Dengan tampilan yang lebih menarik
yang ditawarkan Book Creator akan mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi-
materi pelajaran.

Pembahasan

Pelatihan telah dilakukan terhadap sepuluh guru di SD Negeri 8 Metro Barat, Lampung.
Pendidik pun sudah mampu menghasilkan media pembelajaran literasi berbentuk buku digital
yang nantinya akan diterapkan dalam pembelajaran. Selain itu, aksi kolaborasi pun akan terjalin
bersama para peserta didik. Berdasarkan pengalaman empirik yang diterima pendidik, Book
Creator sangat berguna bagi pendidik dan peserta didik. Book Creator melatih para pendidik
untuk menciptakan media pembelajaran yang menyenangkan, memudahkan, dan menarik untuk
proses pembelajaran. Dengan Book Creator, pendidik dapat menambahkan berbagai jenis media
seperti gambar, video, dan rekaman suara ke dalam buku mereka. Hal ini membantu dalam
memperkaya pengalaman pembelajaran dengan menyediakan sumber daya multimedia yang
beragam (Smith, 2018).

Aprillianti & Wiratsiwi (2021) menyatakan pengembangan e-book interaktif akan
dipadukan dengan aplikasi Book Creator. Penggunaan e-book interaktif dengan aplikasi Book
Creator dapat membuat pembelajaran online menjadi lebih menarik dan tidak membosankan.
Buku daring yang dihasilkan dapat mencakup teks dan juga audio. Baik pendidik dan peserta
didik dapat berkreasi dengan membuat buku digital (Tuminah et al., 2022). Aplikasi ini mudah
digunakan dan memiliki fitur read to me agar anak dapat mendengarkan cerita yang dibacakan
oleh penutur asli. Book Creator sangat mudah diakses dari PC, laptop maupun iPad. Buku yang
dihasilkan juga sebagai sumber belajar yang sesuai dengan perkembangan zaman (Atikah et al.,
2023) . Pengembangan buku digital interaktif ini merupakan inovasi dengan teknologi yang sudah
ada dan memberikan pembelajaran terbaik untuk anak (Palupi et al., 2022)

KESIMPULAN

Berdasarkan dari kegiatan pelatihan pengaplikasian aplikasi Book Creator di SD Negeri 8
Metro Barat yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Pertama, kegiatan
pelatihan Book Creator melibatkan para pendidik di SD Negeri 8 Metro Barat, Lampung. Para
pendidik merasa perlu untuk meningkatkan kapasitasnya dalam pembuatan media pembelajaran
literasi berbentuk buku digital. Kedua, pelatihan yang berlangsung, para pendidik memperoleh
banyak input wawasan bagaimana cara membuat buku digital melalui Book Creator. Ketiga,
setelah pelatihan, pendidikan diberikan tindak lanjut seperti diskusi bahkan diberikangnya waktu
jika hendak mengadakan pelatihan lanjutan.

Pelatihan pengaplikasian Book Creator di SD Negeri 8 Metro Barat membawa implikasi
yang signifikan bagi guru dan sekolah ke depan. Pertama, guru-guru akan memiliki lebih banyak
alat untuk menciptakan materi pembelajaran yang menarik dan beragam, meningkatkan kualitas
pengajaran dan memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan demikian,
diharapkan akan terjadi peningkatan dalam pemahaman literasi siswa. Selain itu, penggunaan
Book Creator juga akan membuka pintu bagi kolaborasi antara guru-guru dalam pengembangan
konten pembelajaran yang inovatif. Bagi SD Negeri 8 Metro Barat. Pelatihan ini dapat menjadi
langkah awal dalam mengadopsi teknologi sebagai bagian integral dari pendidikan,
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan peluang di era digital yang terus
berkembang. Dengan memanfaatkan Book Creator secara efektif, sekolah dapat menunjukkan
komitmen mereka untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan, menciptakan
lingkungan belajar yang inspiratif dan inklusif bagi semua siswa.
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